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Abstrak

Evaluasi lahan pada dasarnya adalah membandingkan persyaratan yang diminta oleh suatu penggunaan
lahan yang akan diterapkan. Evaluasi kesesuaian lahan sangat penting dilakukan karena lahan memiliki
sifat fisik, sosial, ekonomi, dan geografi yang bervariasi atau lahan diciptakan tidak sama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan tambak budidaya udang windu di Pulau Tarakan.
Penentukan kelas kesesuaian lahan tambak yaitu pengambilan sampel air, tanah tambak, faktor
topografi, dan infrastruktur. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Metode
pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling method. Penyusunan matriks kesesuaian lahan
budidaya udang windu dilakukan dengan menggunakan kriteria kesesuaian lahan disusun berdasarkan
parameter kualitas lingkungan yang relevan atau sesuai dengan kegiatan budidaya udang windu. Setiap
variabel kualitas air, tanah tambak, topografi dan infrastruktur dibagi dalam tiga kelas yaitu sangat sesuai
(S1) nilai 3, sesuai (S2) nilai 2, sesuai marjinal (S3) nilai 1. Tingkat kepentingan masing-masing variabel
ditentukan dalam bentuk pembobotan (pairwaise comparison, bagian dari AHP). Penentuan bobot
kesesuaian lahan tambak budidaya udang windu ditentukan berdasarkan pendapat pakar dengan
menggunakan metode perbandingan berpasangan. Analisis pembandingan berpasangan akan
menghasilkan bobot tiap kriteria, disertai dengan nilai rasio konsistensi (CR)<10 %. Berdasarkan hasil
perhitungan kesesuain lahan tambak budidaya udang windu di Pulau Tarakan termasuk kategori S1dan
S2. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi tambak udang windu dilihat dari parameter tanah, air, topografi
dan infrastruktur masih layak digunakan unutk budidaya udang windu. Namun salah satu parameter
kualitas tanah tambak yang harus diperhatikan adalah pH tanah. Oleh karena perlunya dilakukan
pengapuran tanah tambak, agar pH tanah memenuhi Baku Mutu berdasarkan Kepmen KP No. 75 Tahun
2016 yaitu >5,5.

Kata Kunci: kesesuaian lahan, Tambak, udang windu, skoring
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Abstract

Evaluation of land compares requirements requested by a use land that will be applied. Evaluation
conformity land is significantly done Because land own characteristic physical, social, economic, and
geographical variations or land created No same. Research This aims To evaluate conformity land pond
cultivation shrimp windu on Tarakan Island. Determination class conformity land pond that is taking
water, soil samples pond, factor topography, and infrastructure. The data was collected in the form of
primary and secondary data. Data collection methods sample use purposive sampling method.
Compilation matrix conformity land cultivation shrimp windu is done using criteria conformity land
arranged based on quality parameters relevant to the environment or by activity cultivation shrimp
windu. Every variable water quality, soil ponds, topography, and infrastructure is shared in three classes
namely very suitable (S1) value 3, suitable (S2) value 2, and suitable marginal (S3) value 1. The level of
importance of each variable is determined in form weighting (pairwise comparison, part from AHP).
Determination weight conformity land pond cultivation shrimp windu determined based on opinion
expert with use method comparison in pairs. Analysis comparison in pairs will produce weight for each
criterion, accompanied by with mark ratio Consistency (CR)<10%. Based on the results calculation of
suitability land pond cultivation shrimp windu on Tarakan Island including categories S1 and S2. This
shows that the location of pond shrimp windu seen from soil, water, topography, and infrastructure
parameters is Still worthy of use for the cultivation of shrimp windu. However, one of the quality
parameters of land ponds that must be noticed is the pH of the soil. Therefore the need done calcify
land ponds, so that the soil pH meets the Quality Standards based on the Minister of Maritime Affairs
and Fisheries Decree No. 75 of 2016, namely >5.5.

Keywords: /and suitability, ponds, Tiger shrimp, scoring

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dan pantai merupakan area yang rentan mengalami perubahan, baik
akibat faktor alamiah maupun aktivitas manusia (Sugito & Sugandi, 2008). Pemanfaatan dan
pengelolaan lahan di kawasan pesisir dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah penduduk.
Meski demikian, pemanfaatan wilayah ini harus tetap memperhatikan keterbatasan daya
dukung lingkungan, prinsip pembangunan berkelanjutan, kelestarian ekosistem,
keanekaragaman hayati, dan fungsi lingkungan. Widiatmaka et al. (2015) menyebutkan
bahwa salah satu pemanfaatan lahan pesisir yang memiliki potensi adalah budidaya air
payau melalui tambak. Salah satu aktivitas perikanan budidaya yang banyak dilakukan
masyarakat pesisir Pulau Tarakan adalah tambak udang dan ikan.

Penurunan produktivitas tambak udang windu di Pulau Tarakan disebabkan oleh
berbagai faktor yang melibatkan kondisi lingkungan dan teknik budidaya. Wilayah pesisir
tempat budidaya tambak berlangsung sangat rentan terhadap perubahan alamiah, seperti

abrasi pantai, fluktuasi salinitas air, serta suhu dan curah hujan yang tidak stabil. Perubahan
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ini mempengaruhi keseimbangan ekosistem tambak dan berdampak langsung pada
kesehatan serta produktivitas udang windu yang sangat sensitif terhadap fluktuasi tersebut.
Selain itu, pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas manusia, seperti pengelolaan limbah
industri dan pertanian, semakin memperburuk kualitas air dan tanah di sekitar tambak,
mengurangi kemampuan lingkungan untuk mendukung budidaya secara berkelanjutan.

Dari sisi teknik budidaya, pengelolaan tambak yang tidak optimal juga berperan besar
dalam penurunan hasil produksi. Pemilihan lokasi tambak yang tidak sesuai dengan
karakteristik fisik tanah dan air, penggunaan bahan kimia yang berlebihan, serta pemilihan
pakan yang tidak tepat menjadi faktor utama yang menghambat pencapaian produktivitas
maksimal. Meskipun beberapa petambak mencoba untuk meningkatkan produksi dengan
pemberian probiotik, hasil yang dicapai masih belum optimal karena keterbatasan teknologi
dan modal. Banyak petambak yang masih mengandalkan metode tradisional dalam
budidaya, yang sering kali tidak efisien dan berisiko menurunkan kualitas udang. Kurangnya
pelatihan dan pengetahuan teknis tentang praktik budidaya yang ramah lingkungan juga
memperburuk kondisi tambak.

Kebijakan pemerintah, meskipun telah ada regulasi yang menetapkan standar
produktivitas, seperti yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.
76 tahun 2016, belum sepenuhnya efektif dalam implementasinya. Masalah administratif,
kurangnya pengawasan, dan keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih sering kali
menghambat penerapan kebijakan yang dapat meningkatkan produktivitas tambak. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan produktivitas tambak, diperlukan upaya yang lebih
terintegrasi dan berkelanjutan yang melibatkan pengelolaan lingkungan yang baik,
peningkatan teknik budidaya, dan kebijakan pemerintah yang mendukung.

Fluktuasi produktivitas tambak udang windu di Pulau Tarakan antara 2003 hingga
2023 dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebelum 2003, produktivitas tambak di Kalimantan
Utara, termasuk Pulau Tarakan, berkisar 300-400 kg per hektar per siklus. Namun, sejak
2003 hingga 2009, produktivitas turun drastis menjadi 5-20 kg per hektar per siklus.
Penurunan ini dipengaruhi oleh kerusakan ekosistem pesisir akibat pencemaran,
peningkatan sedimentasi, dan perubahan salinitas yang tidak menguntungkan bagi udang
windu. Aktivitas manusia, seperti pengelolaan limbah dan pembangunan yang tidak
memperhatikan keberlanjutan lingkungan, memperburuk kualitas air yang mendukung
budidaya.

Di sisi lain, teknik budidaya yang diterapkan belum sepenuhnya efisien dan
berkelanjutan. Banyak petambak menggunakan metode tradisional yang kurang

memperhatikan kesesuaian lahan, pengelolaan limbah, dan penggunaan input yang
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optimal. Ketidaksesuaian lahan, seperti pH tanah dan air yang tidak sesuai, serta tekstur
tanah yang kurang mendukung, menjadi hambatan utama dalam pencapaian hasil
maksimal. Faktor geografis dan aksesibilitas tambak juga memengaruhi kemampuan
petambak untuk mengelola sumber daya secara efisien. Pada 2009 hingga 2019, meskipun
ada upaya untuk meningkatkan manajemen dan penggunaan teknologi, data menunjukkan
bahwa produktivitas tambak tetap berada pada kisaran 6-40 kg per hektar per siklus.

Pada 2023, produktivitas tambak udang windu tercatat antara 50-85 kg per hektar per
siklus, dengan rata-rata 71,8+15,9 kg per hektar per siklus. Capaian ini masih jauh di bawah
standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan dalam teknik budidaya dan pengelolaan tambak, faktor lingkungan, kesesuaian
lahan, dan keterbatasan modal masih menjadi hambatan dalam mencapai produktivitas
optimal.

Probiotik yang digunakan dalam budidaya tambak udang windu bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan udang dan kualitas air. Probiotik, seperti Bacillus subtilis, dapat
meningkatkan kualitas air dengan mengurangi kandungan amonia dan nitrat serta
mengurangi kejadian penyakit pada udang. Probiotik juga membantu dalam proses
pencernaan pakan pada udang, meningkatkan efisiensi konversi pakan, dan mendorong
pertumbuhan yang lebih cepat. Namun, meskipun penggunaannya telah dilakukan, hasil
yang dicapai masih belum optimal karena faktor dosis, cara pemberian, dan kesesuaian jenis
probiotik dengan kondisi tambak.

Dalam evaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya udang windu, beberapa teknologi
digunakan untuk memastikan lahan yang dipilih mendukung keberhasilan budidaya.
Penilaian kesesuaian lahan melibatkan analisis parameter lingkungan fisik dan geografis,
seperti kemiringan lahan, tekstur tanah, pH tanah dan air, salinitas, curah hujan, serta jarak
tambak terhadap garis pantai. Teknologi Geographic Information System (GIS) digunakan
untuk memetakan dan menganalisis data kesesuaian lahan, memungkinkan peneliti dan
petambak untuk memilih lokasi tambak yang optimal berdasarkan berbagai faktor.

Remote sensing juga digunakan untuk memantau kondisi lingkungan dan perubahan
yang terjadi di lahan pesisir melalui citra satelit. Teknologi ini memberikan informasi tentang
perubahan tutupan lahan, kualitas air, dan potensi erosi atau sedimentasi, yang dapat
mempengaruhi keberlanjutan budidaya. Evaluasi ini bertujuan untuk meminimalkan
penggunaan input yang tidak efisien dan mengurangi kerusakan lingkungan, sekaligus
meningkatkan produktivitas tambak secara berkelanjutan.

Keberhasilan budidaya udang windu di Pulau Tarakan sangat bergantung pada peran

aktif masyarakat dalam mengelola tambak, kemudahan akses pasar, serta kebijakan
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pemerintah yang mendukung pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dengan
memperkuat ketiga faktor ini, diharapkan produktivitas tambak dapat meningkat secara
signifikan dan mencapai standar produktivitas yang lebih tinggi sesuai dengan kebijakan
yang ditetapkan pemerintah.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi kesesuaian lahan bagi kegiatan

budidaya udang windu di wilayah Pulau Tarakan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2023 di tambak
budidaya udang windu Pulau Tarakan. Penganbilan sampel air dan tanah tambak pada 9
petak tambak (stasiun) yang dilengkapi titik koordinat. Stasiun 1 (3°19'46.6"N, 117°32'48.3"E,
stasiun 2 (3°19'30.0"N, 117°32'54.1"E, stasiun 3 (3°19'41.8"N, 117°33'05.4"E), stasiun 4
(3°15'51.5"N, 117°37'44.2"E), stasiun 5 (3°15'41.9"N, 117°37'33.6"E), tasiun 6 (3°15'32.0"N,
117°37'58.7"E), stasiun 7 (3°24'45.0"N, 117°39'52.8"E), stasiun 8 (3°20'45.7"N, 117°32'39.5"E),
dan stasiun 9 (3°20'31.2"N, 117°32'37.9"E).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan, yang meliputi parameter kualitas air,
kondisi tanah tambak udang, jarak tambak dari sungai dan pantai, serta hasil wawancara
dengan para pemilik tambak (responden). Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu,
salinitas, kadar oksigen terlarut, dan pH air. Sementara itu, parameter kualitas tanah
mencakup pH tanah, tekstur tanah (pasir, debu, liat), kedalaman lapisan pirit, serta
kandungan karbon (C) organik.

Selain itu, wawancara dilakukan dengan enam orang responden, yang terdiri atas dua
orang pengambil kebijakan dari Dinas Kelautan dan Perikanan di tingkat provinsi dan kota,
dua orang pembudidaya tambak, satu perwakilan dari WWF, serta satu akademisi dari

perguruan tinggi.

Analisis data

Analisis kesesuaian lahan untuk tambak budidaya udang windu dilakukan melalui tiga
tahapan utama, yaitu: (1) penyusunan matriks kesesuaian lahan, dan (2) pemberian bobot
serta penilaian nilai kesesuaian. Penyusunan matriks ini dilakukan berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, disesuaikan dengan parameter kualitas
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lingkungan yang relevan dengan kegiatan budidaya udang windu, mengingat setiap lokasi
memiliki karakteristik lahan yang berbeda-beda. Matriks kriteria kesesuaian lahan tambak
untuk budidaya udang windu disajikan pada Tabel 1.1.

Setiap parameter, meliputi kualitas air, tanah tambak, dan topografi, dikelompokkan
ke dalam tiga kategori, yaitu sangat sesuai (S1) dengan nilai 3, sesuai (S2) dengan nilai 2,
dan sesuai marjinal (S3) dengan nilai 1. Selanjutnya, tingkat kepentingan masing-masing
parameter ditentukan melalui sistem pembobotan. Metode pembobotan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode perbandingan berpasangan atau pairwise comparison,
yang merupakan bagian dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagaimana
dikembangkan oleh Saaty (1977). Prosedur pairwise comparison digunakan untuk
menentukan bobot setiap kriteria (Widiatmaka et a/ 2015) melalui perbandingan
antarparameter dalam konteks pengambilan keputusan multi-kriteria. Kriteria penilaian
perbandingan berpasangan antara lain: nilai 1 (A sama penting dengan B), 3 (A sedikit lebih
penting dari B), 5 (A jelas lebih penting dari B), 7 (A sangat jelas lebih penting dari B), 9 (A
mutlak lebih penting dari B), dan 2, 4, 6, 8 (Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang
berdekatan) (Saaty 1983); Marimin & Maghfiroh (2010).

Penentuan bobot kesesuaian lahan tambak budidaya udang windu ditentukan
berdasarkan pendapat pakar dengan menggunakan metode perbandingan berpasangan
dengan skala 1 sampai 9. Analisis pembandingan berpasangan akan menghasilkan bobot
tiap kriteria, disertai dengan nilai rasio konsistensi (CR)<10 %. Nilai pengukuran konsistensi
diperlukan untuk mengetahui kekonsistenan pendapat dari responden yang akan
berpengaruh terhadap keabsahan hasil sehingga nilai bobot yang dihasilkan dapat
digunakan.

Parameter yang memiliki pengaruh dominan serta bersifat relatif tetap atau sulit
diubah akan diberikan bobot paling tinggi, sedangkan parameter yang tingkat pengaruhnya
lebih rendah akan mendapatkan bobot yang lebih kecil (Prihadi et al. 2006). Selang tiap-
tiap kelas diperoleh dari jumlah perkalian nilai maksimum tiap bobot dan skor dikurangi
jumlah perkalian nilai minimumnya yang kemudian dibagi menjadi tiga, yang dituliskan

dengan rumus sebagai berikut:
Y (B;xS; max)—), (B;xS; min)
3
Hasil pengukuran parameter di lapangan dan laboratorium ditabulasi dalam matriks

yang selanjutnya dianalisa dengan data berdasarkan tingkat kesesuaian. Kriteria lokasi
penilaian lahan tambak budidaya udang windu di Pulau Tarakan yaitu 2,333-3,000 (sangat
sesuai); 1,667-2,333 (sesuai); dan 1,000-1,667 (kurang sesuai marginal).

Tabel 1.1 Matriks kriteria kesesuaian lahan tambak budidaya udang windu
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No. | Parameter Faktor Kriteria kesesuaian (skor)
bobot S1(3) S2 (2) S3 (1)
1 Suhu air (°C)* 4 28-30 20-28; 30-35 <20;>35
2 pH air® 4 7,5-8.5 6,0-7,5,8,5-9,5 <6;>9,5
2 Kedalam Pirit (m)® 4 >2 1-2 <1
4 Elevasi (m)® 4 0-10 10-30 >30
5 Curah Hujan (mm/thn)? 4 2,500-3,000 2,000-2,500 <2,000;>3,000
6 Pasang Surut (m)® 4 15-2,5 1,0-1,5; 2,5-3,0 <1,0; >3,0
7 Jarak dari sungai (m)© 3 0-500 500-1,000 >1,000
8 Jarak dari Pantai (m)* 3 350-1,000 1,000-2,000 <350; >2,000
9 DO (mg/L)° 2 4-8 3-4 <3; >8
10 | Salinitas (ppt)* 2 15-25 10-15; 25-32 <10; >32
11 | C-organik (%)® 2 1,5-2,5 0,5-1,5 <2,5;>2,5-8,0
12 | Slope (%)? 2 <1 1,0-2,0 >2,0
13 | Tekstur Tanah® 1 Lempung Liat | Lempung berdebu Liat Berdebu
Berdebu

Sumber: * Mustafa (2012); ® Widiatmaka, et al., (2014); © Pantjara et al., (2008); ¢ Ramadhani et
al,, (2016); ¢ Poernomo (1988); Ramadhani et al., (2016); Susetyo dan Santoso (2016)

Kesesuaian lahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan lahan aktual di wilayah pesisir dan pantai Pulau Tarakan sebagian

diperuntukkan tambak udang windu dengan luas dan + 1.624,57 ha (DKP Provinsi

Kalimantan Utara 2016). Untuk mengetahui Kelasifikasi kesesuaian lahan budidaya udang

windu di wilayah Pulau Tarakan telah dilakukan pengukuran parameter kualitas air, tanah,

dan infrastrukur. Hasil pengukuran kualitas air dan tanah tambak budidaya udang windu di

Pulau Tarakan disajikan pada tabel 1.2,

Tabel 1.2 Rekapitulasi hasil pengukuran parameter kualitas air dan tanah tambak, serta

infrastruktur pada tambak udang windu di Pulau Tarakan
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Stasiun pengambilan sampel

Parameter T T.2 T3 T4 T.5 T.6 T.7 T.8 T9

Kualitas Air

Suhu (°Q) 27 33 30,1 32,6 32,5 32 31,5 32,5 32,8

pH 6,9 7,1 7 7,3 7,8 7,5 7,5 6,8 6.8

DO (mg/l) 6,5 7,2 7,2 6,9 7,6 56 7,5 6,4 7

Salinitas (ppt) 22 15 16 20 10 10 10 10 10

Pasang Surut (m) 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8

Kualitas Tanah

pH 3,62 | 3,38 3.8 4,16 4,7 3.4 4,9 3,12 4,0

C-Organik (%) 2,01 1,27 1,01 2,24 3,51 2,15 3,74 1,07 2,13

Kedalaman pirit (cm) <50 <50 <50; <50 <50;50- <50 <50 <50 <50
50-70 70

Tekstur Tanah (%) LLB LLB LLB LLB LLB LLB LLB LLB LLB

Topografi

Elevasi (m) 0 8 10 9 10 10 8 9 9

Kemiringan (%) 1-3 1-3 1-3 <1 <1 <1 <1 1-3 1-3

Infrastruktur

Jarak dari Sungai (m) 30 50 35 50 65 50 100 50 45

Jarak dari pantai (m) 100 | 1320 1785 3500 3000 2500 100 50 45

Curah Hujan (mm) 2778 | 2778 | 2778 | 2778 2778 2778 2778 | 2778 2778

Parameter kualitas air Tambak

1. Pasang surut

Keterangan: LLB=lempung liat berdebu; LB= lempung berdebu

Pasang surut di wilayah perairan Pulau Tarakan pada bulan Desember 2022

berkisar antara 0,3-3,5 m dengan rata-rata 1,8 m. Data pasang surut bersumber dari data

prediksi pasang-surut air laut yang diterbitkan oleh Dinas Hidro-Oseanografi (Dishidros)

TNI-AL. Kelas kesesuaian pasang surut yang direkomendasikan oleh DKP (2002), yaitu

1,5-2,5 m S1, 2.5-3 m S2 dan <0,5 atau >3 m S3. Wilayah yang fluktuasi pasang surut

antara 2-3 m adalah tempat yang paling sesuai untuk lokasi tambak, sedangkan daerah

yang fluktuasi pasang surut lebih 3-4 m tidak sesuai untuk lokasi tambak (Permen-PRT

2015).
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Hasil analisis penilaian variabel pasang surut, maka lahan tambak udang windu di
Pulau Tarakan termasuk kategori tidak sesuai. Sehingga pasang surut menjadi faktor
pembatas dalam pengelolaan tambak udang. Tetapi untuk mengantisipasi tingginya
pasang air laut tersebut, pembudidaya tambak melakukan pelebaran dan penambahan
pematang (tanggul tambak) terutama pematang keliling (inti) dengan menggunakan alat
berat (excavator). Dengan pertimbangan bahwa pasang tertinggi harus lebih rendah
dibandingkan pematang inti/keliling. Oleh karena itu, pematang inti harus diberi jagaan
agar apabila terjadi pasang tertinggi, air laut tidak lewat di atas pematang.

2. suhu air

Suhu air merupakan salah satu faktor fisika yang dapat mempengaruhi proses
kelangsungan hidup dan penyebaran organisme di suatu perairan. Menurut Amien et a/.
(2020) bahwa suhu air memainkan peran penting dalam kecepatan laju metabolisme dan
respirasi biota akuatik serta proses metabolisme dalam ekosistem akuatik. Pada suatu
badan air suhu dipengaruhi oleh musim, ketinggian dari permukaan laut, waktu, hari,
sirkulasi udara, penutupan awan, dan aliran serta kedalaman badan air (Makmur et a/.
2011). Pada musim hujan suhu dapat turun sangat drastis karena pengaruh dari hujan
yang berkepanjangan dan pencahayaan matahari sangat minim (Fahrur et a/ 2012). Nilai
suhu air pada setiap petakan tambak udang berkisar antara 29,9-33 °C. Kelas kesesuaian
suhu air yaitu 25-32 °C S1, 12-25 °C S2 dan <12 atau >32 °C S3. Berdasarkan kelas
kesesuaian suhu air tersebu, maka suhu air tambak di Pulau Tarakan termasuk kategori
S1,S2, dan S3.

3. Dissolved oxygen (DO)

Kadar DO sering digunakan sebagai indikator utama kesehatan sungai dan
kemampuan badan air untuk mendukung kehidupan air. Sumber utama oksigen terlarut
adalah difusi oksigen dari udara dan aktivitas fotosintesis. DO di perairan sangat
dipengaruhi oleh suhu, salinitas, turbulensi air dan tekanan atmosfer. Penyebab utama
berkurangnya kadar oksigen terlarut dalam air disebabkan karena adanya zat pencemar
yang dapat mengkonsumsi oksigen (Pribadi et al. 2022). Hasil pengukuran kadar DO
pada setiap petak tambak di Pulau Tarakan berkisar antara 3-6,4 mg/I. Kelas kesesuaian
DO air yaitu 6-8 mg/L S1, 3-6 mg/L S2 dan <3 mg/L S3. Berdasarkan kelas kesesuaian
suhu air tersebu, maka suhu air tambak di Pulau Tarakan termasuk S1dan S2.

4. pH air

Hasil pengukuran nilai pH air pada setiap petak tambak udang windu berkisar

antara 7,54-8. Kelas kesesuaian nilai pH air tambak yaitu 6-8 mg/L sangat sesuai, 4-6;8-

9 mg/L sesuai dan <4;>9 mg/L tidak sesuai. Berdasarkan kelas kesesuaian suhu air
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tersebu, maka suhu air tambak di Pulau Tarakan termasuk sangat sesuai. Pengaruh
langsung nilai pH air yang rendah pada budidaya udang di tambak yaitu udang tidak
dapat membentuk kulit baru karena udang menjadi kropos dan selalu lembek, sebaliknya
pH yang tinggi menyebabkan peningkatan konsentrasi amonia yang secara tidak
langsung membahayakan udang (Utojo et a/ 2009). Nilai pH air tambak dipengaruhi
oleh banyak faktor diantaranya adalah nilai pH sumber air, tanah dasar bersifat asam,
dan aktivitas biologis (Soundarapandian et a/ 2010). Selanjutnya nilai pH air rendah
umumnya disebabkan tanah dasar tambak bersifat asam. Untuk mengurangi keasaman

tanah tambak maka dilakukan pengapuran.

5. salinitas

Salinitas air laut disebabkan oleh tujuh ion utama, yaitu Natrium (Na*), Kalium (K*),
Kalsium (Ca*"), Klorida (CI7), Sulfat (50,%7), dan Bikarbonat (HCO, ™) (Kusuma et a/ 2017).
Salinitas pada perairan payau biasanya berkadar antara 0,5-30 ppt. Salinitas air tawar
kurang dari 0,5 ppt, sedangkan salinitas rata-rata di laut terbuka sekitar 35 ppt dan
berkisar antara 33-37 ppt (Pamungkas 2012). Hasil pengukuran rata-rata kadar kadar
salinitas pada setiap petakan tambak udang windu berkisar 10-22 ppt. Kelas S1, 20-35 ppt
S2 dan <10;>35 S1. Berdasarkan kelas kesesuaian suhu air tersebut, maka nilai salinitas
air tambak di Pulau Tarakan termasuk S1dan S2.
Curah hujan

Pada budidaya udang di tambak yang menerapkan teknologi sederhana sangat
dipengaruhi oleh iklim terutama curah hujan. Jika curah hujan terlalu tinggi akan
menyebabkan penurunan kadar salinitas dan suhu air tambak. Jumlah curah hujan Pulau
Tarakan pada tahun 2022 adalah berkisar 128,5-402,7 mm dengan rata 2.778 mm. Nilai
kesesuain lahan untuk curah hujan yang termasuk S1 2.500-3.000 mm, S2 1.000-2.000
mm atau 3.000-3.500 mm, dan S3 <1.000 mm atau >3.500 mm. Jadi bila dibaandingkan
dengan nilai kesesuaian lahan, maka curah hujan di wilayah pertambakan udang windu

Pulau Tarakan termasuk kategori S1.

Parameter Kualitas Tanah
1. pH tanah
Hasil pengukuran nilai pH tanah pada setiap petak tambak udang windu berkisar
antara 3,12-4.84. Nilai pH tanah tambak tersebut tidak jauh berbeda hasil penelitian
Amien et al (2022) di tambak udang windu di Kabupaten Bulungan, yaitu 3,1-4,8

dengan rata-rata 3,81+0,36. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pH tanah pada setiap
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petak tambak udang windu yang terukur bervariasi antar stasiun. Secara keseluruhan
nilai pH tanah tambak tersebut lebih rendah dibandingkan dengan nilai BM atau tidak
memenuhi BM yang dipersyaratkan berdasarkan Peraturan Menteri KP No. 76 tahun
2016, yaitu 5.5-7. Hal ini menggambarkan bahwa pH tanah pada tambak udang windu
di Pulau Tarakan bersifat asam/masam. Nilai kesesuain lahan untuk pH tanah yang
termasuk S17,5-8,5; S2 6-7,5; dan S3 <6 atau >8,5 mm. Jadi bila dibaandingkan dengan
nilai kesesuaian lahan, maka pH tanah di wilayah pertambakan udang windu di Pulau
Tarakan termasuk kategori S3.
. Kedalaman pirit

Hasil analisis kedalaman pirit pada tambak udang windu di Pulau Tarakan
ditemukan keberadaan pirit pada kedalaman < 50 cm dan 50-70 cm. Selanjutnya
keberadaan pirit pada kedalaman <50 yang dominan terdeteksi di semua lokasi
pengambilan sampel, sedangkan kedalaman 50-70 cm hanya sebagian stasiun yang
terdeteksi dan kedalaman >100 cm tidak terdeteksi pirit. Bila dibandingkan dengan
Kelas kesesuaian lahan, maka tambak udang windu termasuk kategori S2 dan S3.
Kedalaman pirit <50 cm termasuk S3, 50-70 (S2), dan >100 cm (S1). Pirit merupakan ciri
utama dari tanah sulfat masam yang mengakibatkan nilai pH tanah rendah. Jika tanah
yang mengandung pirit mengalami oksidasi akan menghasilkan asam sulfat yang
menyebabkan pH tanah turun secara drastis.
. Karbon Organik

Kadar karbon organik yang terukur berkisar antara 1,01-3,74%. Secara
keseluruhan kadar kabon organik yang terukur pada setiap petak tambak udang windu
termasuk kategori rendah. Kandungan karbon organik tanah tambak dapat digunakan
untuk menduga kandungan bahan organik secara keseluruhan (Supono 2015; Nugra et
al 2019). Banerjea 1967 dalam Kumar et a/ (2012), mengatakan bahwa konsentrasi
karbon organik < 0,5 % tergolong produktif rendah, 0,5-1,2 % produktif, 1,5-2,5 %
produktif tinggi dan > 2,5 % kurang produktif. Kandungan bahan organik yang tinggi
dapat menyebabkan peningkatan populasi bakteri, karbon dioksida (CO,), hidrogen
sulfida (H,S), dan metan (CH,) dapat membahayakan kehidupan dan menghambat
pertumbuhan organisme akuatik (Mustafa et a/ 2014). Sebaliknya, bahan organik yang
terlalu rendah dapat menyebabkan tingginya nilai pH sedimen dan air (Supono 2015).
Tekstur Tanah

Tekstur mengacu pada komposis ukuran partikel di tanah yang dinyatakan
sebagai perbandingan proporsi relatif antara fraksi pasir (sand), debu (silt), dan liat (clay)

(Ratnawati et a/ 2014). Hasil analisis tekstur tanah tambak udang windu diperoleh empat
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jenis tanah, yaitu liat (c/ay), lempung liat berdebu (si/ty clay loam), lempung berdebu
(silty loam), dan liat berdebu (sifty clay). Tekstur tanah yang dominan di kawasan
pertambakan Pulau Tarakan adalah lempung liat berdebu. Tekstur tanah tambak
tersebut sama dengan hasil perhitungan yang dikemukakan oleh Sudarmo dan
Ranoemihardjo (1992), bahwa tekstur tanah yang cocok untuk tambak adalah c/ay;, clay
loam, silty clay loam, silty loam, loam, dan sandy clay loam. Tekstur tanah pada wilayah

pertambakan yang terukur tersebut termasuk dalam Kelas sangat sesuai dan sesuai.

Topografi

1. Elevasi
Elevasi lokasi tambak udang windu di Pulau Tarakan berkisar antara 0-10 m. Bila
dibandingkan dengan standar nilai kesesuaian lahan tambak, maka lokasi tambak udang
termasuk kategori S1 dan S2. Standar niai kesesuaian lahan tambak yang termasuk
kategori S1yaitu 0-10 m, S2 10-30 m, dan S3 >30 m (Yustiningsih 1997; Wiradisastro et al.
2004). Menurut Utojo dan Ratnawati (2013), bahwa lokasi yang memiliki elevasi 0-2 m
baik untuk lokasi tambak, karena secara gravitasi dapat dikeringkan pada saat
pembangunan tambak, proses persiapan tambak, panen dan memudahkan dalam

pergantian air.

2. Slope

Kemiringan lereng di wilayah pesisir dan pantai Pulau Tarakan yang dimanfaatkan
untuk tambak udang berkisar antara <1-3 %. Nilai kesesuaian lahan tambak udang untuk
kemiringan lahan yang direkomendasikan oleh Wiradisastro et al 2004 dalam
Widiatmaka et a/ (2014) yaitu 0-2 % sangat sesuai, 2-3 % sesuai dan >3 % tidak sesuai.
Van Zuidam (1985) dalam Setyawan et a/. (2017) membagi tujuh Kelasifikasi kemiringan
lereng, yaitu nilai 0-2 % kategori datar sampai hampir datar, 2-7 % agak landai, 7-15 %
miring dengan bergelombang, 15-30 % agak curam, 30-70 % curam, dan 70-140 %
sangat curam, dan >140 % curam sekali. Bila dibandingkaan dengan nilai kesesuaian
lahan atau Kelasifikasi kelerengan lahan tersebut, maka lokasi tambak udang termasuk
kategori S1 dan S2 atau kemiringan lahannya datar sampai hampir landai. Lokasi yang
datar dapat mempermudah dalam proses pengelolaan tambak dibanding lokasi yang

curam.
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Infrastruktur
1. Jarak dari Sungai
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lokasi tambak udang windu di Pulau
Tarakan, bahwa jarak tambak dari sungai pada setiap lokasi berbeda-beda yang
tergantung lebar sungai di dekat atau depan tambak. Jarak tambak udang (tanggul) dari
sungai berkisar antara 30-100 m. Perbedaan jarak tambak dari sungai tersebut karena
adanya perbedaan lebar dan kedalaman sungai. Sungai yang lebar (sungai besar)
biasanya memiliki jarak dari tanggul tambak >50 m dan sebaliknya sungai kecil (anak
sungai) <50 m. Nilai kesesuaian lahan untuk jarak tambak dari sungai untuk kategori
sangat sesuai <500 m, sesuai 500-2.000 m, dan tidak sesuai >2.000 m. Bila dibandingkan
dengan hasil pengukuran di lapangan, maka jarak tambak dari sungai termasuk kategori
S1.
2. Jarak dari Pantai
Hasil pengukuran jarak dari pantai ke tambak udang windu di Pulau Tarakan
berkisar antara 100-3.500 m. Sedangkan nilai kesesuaian lahan jarak dari pantai ke
tambak berkisar antara <2.000->4.000 m yang dibagi kedalam tiga kelas kesesuain, yaitu
<2.000 m sangat sesuai, 2.000-4.000 m sesuai, dan >4.000 m tidak sesuai. Dengan

demikian, jarak dari pantai ke tambak udang terbagi tiga kelas kesesuaian lahan.

Pembobotan dan penilaian

Untuk menentukan bobot, maka dianalisa dengan bobot berpasangan terhadap
pengaruh dalam satu parameter kualitas tanah tambak untuk kegiatan budidaya udang
windu. Hasil analisis pembandingan berpasangan menghasilkan bobot tiap kriteria kualitas
tanah dengan nilai rasio konsistensi (CR)<10 % yaitu 0,007. Sedangkan hasil penilaian
parameter kualitas tanah tambak udang windu memiliki kisaran nilai total 1,24-1,52.
Berdasarkan interval kelas kesesuaian lahan tambak udang windu di Pulau Tarakan dilihat
bahwa parameter kualitas tanah diperoleh nilai kesesuaian lahan termasuk kurang sesuai
(S3). Hal ini berdasarkan nilai kesesuaian lahan yaitu 2,333-3,000 (S1); 1,667-2,333 (S2); dan
1,000-1,667 (S3).

Hasil analisis pembandingan berpasangan menghasilkan bobot tiap kriteria kualitas
air dengan nilai rasio konsistensi (CR)<10 % yaitu 0,0065. Sedangkan hasil perhitungan
parameter kualitas air tambak udang windu memiliki kisaran nilai total 2,41-2,97.
Berdasarkan interval kelas kesesuaian lahan tambak udang windu di Pulau Tarakan dilihat

bahwa parameter kualitas air diperoleh nilai kesesuaian lahan termasuk sangat sesuai (S1).
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Hal ini berdasarkan nilai kesesuaian lahan yaitu 2,333-3,000 (S1); 1,667-2,333 (S2); dan 1,000-
1,667 (S3).

Hasil analisis pembandingan berpasangan menghasilkan bobot tiap kriteria topografi
dengan nilai rasio konsistensi (CR)<10 % yaitu 0. Sedangkan hasil perhitungan parameter
topografi tambak udang windu memiliki kisaran nilai total 2-2,48. Berdasarkan interval kelas
kesesuaian lahan tambak udang windu bahwa parameter topografi diperoleh nilai
kesesuaian lahan termasuk S1dan S2. Hal ini berdasarkan nilai kesesuaian lahan yaitu 2,333-
3,000 (S1); 1,667-2,333 (S2); dan 1,000-1,667 (S3).

Hasil analisis pembandingan berpasangan menghasilkan bobot tiap kriteria
infrastruktur dengan nilai rasio konsistensi (CR)<10 % yaitu 0,05. Sedangkan hasil
perhitungan parameter infrastruktur tambak udang windu memiliki kisaran nilai total 2,34-
3. Berdasarkan interval kelas kesesuaian lahan tambak udang windu di Pulau Tarakan dilihat
bahwa parameter infrastruktur diperoleh nilai kesesuaian lahan termasuk S1. Hal ini
berdasarkan nilai kesesuaian lahan yaitu 2,333-3,000 (S1); 1,667-2,333 (S2); dan 1,000-1,667
(S3).

Perbandingan berpasangan dengan kualitas tanah, topografi, kualitas air, dan infrastruktur

Untuk menentukan perbandingan berpasangan kesesuaian lahan untuk budidaya
udang windu pada tambak maka dilakukan penilaian kualitas tanah, air, topografi, dan
infrastruktur, serta penilaian para pakar. Hasil perhitungan bobot kualitas tanah, air,
topografi dan infrastruktur tambak berkisar antara 0,23-0,27 dengan nilai rasio konsistensi
(CR)<10 % yaitu 0,06. Sedangkan kisaran total penilaian kualitas tanah, topografi, kualitas
air, dan infrastruktur yaitu 2,1-2,4. Berdasarkan interval kelas kesesuaian lahan tambak
udang windu di Pulau Tarakan dilihat bahwa perbandingan berpasangan dengan kualitas
tanah, topografi, kualitas air, dan infrastruktur diperoleh nilai kesesuaian lahan termasuk S1
dan S2. Hal ini berdasarkan nilai kesesuaian lahan yaitu 2,333-3,000 (S1); 1,667-2,333 (S2);
dan 1,000-1,667 (S3). Hal ini menunjukkan bahwa lahan tambak udang windu di Pulau
Tarakan masih layak digunakan unutk budidaya udang windu. Tetapi salah satu parameter
kualitas tanah tambak yang harus diperhatikan adalah pH tanah. Oleh karena perlunya
dilakukan pengapuran tanah tambak, agar pH tanah memenuhi Baku Mutu berdasarkan
Kepmen KP No. 75 Tahun 2016 yaitu >5,5.
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SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan kondisi parameter kualitas tanah dan air yang termasuk
kategori tidak sesuai yaitu pasang surut dan pH tanah tambak, sedangkan penilaian
gabungan parameter kualitas tanah, topografi, kualitas air, dan infrastruktur lahan tambak

udang windu termasuk kategori kelas sangat sesuai dan sesuai.
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